BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terkait Konsep Pendidikan

Akhlak dalam Islam (Studi Komparasi Pemikan Syekh Az-Zarnuji pada Kitab

Ta’limul Muta’allim dan KH. Hasyim Asy’ari pada Kitab Adabul ‘Alim Wal

Muta’llim) maka penulis menyimpulkan hasil dari isi penjelasan sebagai

berikut:

1.

Konsep pendidikan dalam Islam bertujuan dalam rangka mengembangkan
kemampuan yang dimiliki seseorang ke arah yang sempurna, yakni
perkembangan fisik, intelektual, dan budi pekerti. Sedangkan dalam
konsep pendidikan dalam Islam, merupakan sebuah rancangan tentang
pendidikan Islam yang sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad Saw.
Syekh Az-Zarnuji dalam kitabnya Ta 'limul Muta’allim telah menjelaskan
secara detail, mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap peseta
didik maupun pendidik dalam sebuah lingkup pendidikan. Mengenai
pemikiran Syekh Az-Zarnuji tentang pemikirannya dalam kitab 7a 'limul
Muta’allim yang di dalamnya membahas tentang konsep pendidikan
antara lain: a) niat dalam belajar, b) memilih pendidik dan teman, c)
memuliakan pendidik dan ahlinya, d) bersungguh-sungguh dan cita-cita
yang tinggi, e) permulaan belajar, f) bertawakkal, g) waktu belajar, h) belas
kasih dan nasehat, 1) mencari faedah dan adab, j) wira’i.

KH. Hasyim Asy’ari menjelaskan dalam kitabnya Adabul ‘Alim Wal

Muta’allim telah memberikan penejelasan secara jelas.
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Tentang kompetensi atau dasar akhlak yang harus dimiliki oleh setiap
peserta didik dan pendidik. Secara global pemikiran yang dimiliki beliau
sudah sangat jelas untuk dipahami dan sangat relevan jika dilakukan pada
masa sekarang yang bernafaskan sufistik dalam rangka mendekatkan diri
kepada Allah Swt. Dan adapun konsep pendidikan akhlak yang beliau
sampaikan pada kitabnya antara lain: a) Akhlak Pribadi Peserta Didik, b)
Akhlak Peserta Didik kepada Pendidik, c) Akhlak Peserta Didik dalam
Belajar, d) Akhlak Pendidik dalam Mengajar, €) Akhlak Pribadi Pendidik,
f) Akhlak Pendidik kepada Peserta Didik, g) Akhlak peserta didik kepada
buku sebagai sarana ilmu atau alat dalam belajar. Yang semuanya poin
banyak nilai-nilai dalam menjadikan peserta didik melakukan pendekatan
sufistik, dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Persamaan dan perbedaan tentang konsep pendidikan akhlak dalam
pemikiran Syekh Az-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari Persamaan
Berkaitan dengan pemikiran kedua tokoh tentang konsep pendidikan
akhlak dalam penddikan ditemukan beberapa persamaan antara lain:
tentang pembahasan isi antara Ta 'limul Muta’allim dan Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim lebih detail Adabul ‘Alim Wal Muta’allim dibanding Ta limul
Muta’allim, karena KH. Hasyim Asy’ari dalam mengarang kitabnya pada
sekitar satu abad yang lalu menyesuaikan kondisi masyarakat dan para
pencari ilmu pada masanya, sedangkan Syekh Az-Zarnuji sudah sekitar
kurang lebih 5 abad. Hal ini juga perlu diketahui antara kedua pemikiran

yang sudah disampaikan kedua tokoh pada masa sekarang masih bisa
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digunakan untuk dasar dan pedoman dalam sarana menuntut ilmu yang

relevan pada masa sekarang.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini penulis memberikan beberapa saran
yang akan disampaikan, antara lain:

1. Bagi orang tua, hendaknya menanamkan pendidikan akhlak atau etika sejak
dini. Karena akhlak merupakan peranan untuk membentuk karakter yang
baik pada diri anak ataupun peserta didik ketika sudah menginjak usia
dewasa. Sebagaimana yang diketahui bahwa pendidikan pertama kali yang
diperoleh anak adalah pendidikan keluarga. Maka setidaknya orang tua
bertekad bulat untuk mendidik anaknya dalam pendidikan akhlak dan sikap.

2. Bagi instansi pendidikan, setidaknya dalam menyampaikan ilmu
pengetahuan umum juga harus diimbangi dengan ilmu akhlak atau etika.
Karena lembaga merupakan tempat yang kedua setelah keluarga untuk
menanamkan nilai-nilai akhlak. Melihat perubahan dan perkembangan
zaman pada saat ini yang dapat menurunkan kualitas akhlak pada setiap
individu anak. Jika karakter seorang pelajar terbentuk dengan baik, maka
tujuan pendidikan mudah direalisasikan.

3. Bagi pendidik, hendaknya pendidik harus mengawasi, menasehati, dan
memberikan bimbingan agar anak tidak terjerumus dalam lingkungan atau
kebiasaan yang dapat menurunkan moral. Maka dengan adanya konsep

pendikan yang dikaji dalam penelitian ini relevan dengan pemikiran Syekh
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Az-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari bisa menjadikan dasar dan pedoman
dalam menjalankan pendidikan sekarang.

. Bagi peserta didik, seharusnya harus bisa mengontrol diri dan memilah
budaya-budaya yang sekiranya dapat merusak dan menurunkan kualitas
akhlak, serta menjaga diri dari adat lingkungan yang dapat menyebabkan
kemerosotan akhlak dan moral. Seorang peserta didik harus berusaha keras
menjaga dirinya dengan selalu mengiringi ilmu pengetahuan dengan budi
pekerti luhur untuk menjadi manusia yang mulia di mata manusia maupun
di hadapan sang pencipta. Yang relevan dengan pemikiran Syekh Az-
Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari bisa menjadikan dasar dan pedoman dalam

menjalankan pendidikan sekarang.
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